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ABSTRAK 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KURANGNYA MINAT 

MUZAKKI DALAM MENUNAIKAN ZAKAT PERTANIAN 

(Studi Kasus Desa Srisawahan Kecamatan Punggur) 

 
Oleh: 

JESI ELVA WIDODO 

NPM: 1802030014 

 

Islam tidak hanya mengenai keyakinan namun harus dibuktikan melalui 

perbuatan, berupa menjalankan ibadah-ibadah yang telah disyariatkan Allah SWT. 

Zakat merupakan  salah satu ibadah yang diwajibkan oleh Allah SWT. Melalui 

zakat akan tercipta keseimbangan sosial, terjalin kasih sayang dan dapat 

menghargai sesama. Namun di desa Srisawahan khususnya zakat pertania belum 

menjadi perhatian lebih bagi para tokoh agama dan panitia pengumpul zakat, 

sementara itu kebanyakan masyarakat desa Srisawahan bermata pencaharian 

sebagai petani. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja faktor yang 

mempengaruhi kurangnya minat muzakki dalam menunaikan zakat pertanian, 

mengetahui bagaimana peran tokoh agama serta amil dalam penyelenggaraan 

zakat pertanian dan alasan desa Srisawahan belum dibentuk LAZ. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Sedangkan 

sifat penelitian ini adalah deskriptif analisis. Sumber data yang digunakan adalah 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Data hasil temuan 

digambarkan secara deskriptif dan dianalisis menggunakan cara berfikir induktif.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa faktor yang mempengaruhi 

kurangnya minat muzakki dalam menunaikan zakat pertanian yaitu pemahaman 

agama, minimnya sosialisasi mengenai zakat pertanian, peran para amil dalam 

menjalankan tugas, faktor kebiasaan atau tradisi serta belum adanya Lembaga 

Amil Zakat. Beberapa alasan mengapa di desa Srisawahan kecamatan Punggur 

belum dibentuk Lembaga Amil Zakat diantaranya karena integritas pengurus 

menjadi pertimbangan jika dibentuk Lembaga Amil Zakat dikhawatirkan  

pengurus lebih mengutamakan keluarga atau orang terdekat, di desa Srisawahan 

terdapat beberapa ormas serta setiap ormas memiliki tokoh yang telah 

tersertifikasi sebagai amil dan Lembaga Amil Zakat yang ada di kabupaten 

sempat menjadi perbincangan terkait pengelolaannya yang kurang jelas jadi 

dengan adanya pertimbangan-pertimbangan tersebut cukup sulit untuk 

membangun Lembaga Amil Zakat. 

Kata kunci:  Zakat pertanian, muzakki, Lembaga Amil Zakat 
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لِ وَاممَْحْرُوْمِ 
ِٕ
اۤى ِّلسَّ ٓ اَمْوَامِهمِْ حَقٌّ ن  )٩١(وَفِْ

 
 

Artinya: ―Pada harta benda mereka ada hak bagi orang miskin yang meminta dan 

yang tidak meminta.” (Qs. Az-Zariyat: 19)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai agama yang universal (menyeluruh) yaitu agama yang 

mengatur tiap lini dalam kehidupan manusia, baik dari hal yang paling dasar 

hingga hal yang paling kompleks. Tak terkecuali dalam hal perekonomian 

manusia juga diatur dalam Islam. Salah satu cara Allah SWT untuk 

menyejahterakan perekonomian hambanya yaitu dengan saling tolong 

menolong, bukan membuat semua hamba-Nya kaya, karena membuat semua 

hamba-Nya kaya pun bukan solusi. Dengan itu Allah SWT mensyariatkan 

zakat dan zakat sendiri tergolong dalam rukun Islam.
1
  

Zakat merupakan  ibadah dua dimensi yaitu vertikal dan horizontal, di 

mana sebagai bentuk ketaatan kepada Allah SWT dan kewajiban kepada  

sesama manusia. Zakat di dalamnya terkandung banyak hikmah salah satu  

diantaranya yaitu memunculkan rasa kepedulian terhadap sesama manusia dan 

meghindari terjadinya kesenjangan sosial.
2
 

Perintah untuk melaksanakan zakat banyak diterangkan dalam Al-

Qur‘an, Salah satu  ayat yang menerangkan mengenai zakat yaitu  Qur‘an 

surah Al- Baqoroh ayat 43: 

 

                                                 
1
 Hasanuddin Bua dan Harafah, Ekonomi Syari‟ah optimalisasi Zakat (Kendari: AA-DZ 

Grafika, 2019), 19. 
2
 Zulkifli, Panduan Praktis Memahami Zakat, Infaq, Shadaqah, Wakaf dan Pajak 

(Yogyakarta: Kalimedia, 2020), 7. 



2 

 

 

 وَاقَِيْمُوا الصَّلٰوةَ وَاٰتُوا الزَّكٰوةَ وَاركَْعُوْا مَعَ الركِّٰعِيَْ 
Artinya: ―Tegakkanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta 

orang-orang yang rukuk”.
3
 

Pada ayat ini Allah SWT memberikan perintah yang berfungsi untuk 

mewajibkan mendirikan shalat dan membayar zakat. Allah SWT menyatakan 

shalat dengan kata rukuk karena shalatnya Bani Israil tidak ada rukuknya. Jadi 

pada ayat ini Allah SWT memerintahkan shalat dengan cara Islam. Shalat 

sebagai bentuk penyucian jiwa sedangkan zakat sebagai bentuk penyucian 

harta. Selain itu zakat memiliki keistimewaan tersendiri yaitu mewujudkan 

prinsip solidaritas sosial di tengah masyarakat.
4
 

هُمَا قاَلَ :  طَّابِ رَضِيَ الُله عَن ْ عَنْ أَبِ عَبْدِ الرَّحَْْنِ عَبْدِ الِله بْنِ عُمَرَ بْنِ الَْْ
عْتُ رَسُوْلَ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يَ قُوْلُ : بُنَِِ اْلِإسْلَامُ عَلَى خََْسٍ :  سََِ

لَاةِ وَإِيْ تَاءِ الزَّكَاةِ  داً رَسُوْلُ الِله وَإِقاَمِ الصَّ شَهَادَةِ أنَْ لَا إلَِوَ إِلاَّ الُله وَأَنَّ مَُُمَّ
 )رَوَاهُ البُخَاريُِّ وَمُسْلِمٌ  (وَحَجِّ الْبَ يْتِ وَصَوْمِ رَمَضَانَ 

 

Artinya: Dari Abu „Abdurrahman „Abdullah bin „Umar bin Al-Khattab 

radhiyallahu „anhuma, ia mengatakan bahwa ia mendengar Rasulullah 

shallallahu „alaihi wa sallam bersabda,“Islam dibangun di atas lima perkara: 

bersaksi bahwa tidak ada yang berhak disembah melainkan Allah dan 

Muhammad adalah utusan Allah; menunaikan shalat; menunaikan zakat; 

menunaikan haji (ke Baitullah); dan berpuasa Ramadhan.” (HR. Bukhari, no. 

8; Muslim, no. 16)
5
 

                                                 
3
 Dewan Syariah, Qur‟an Asy-Syifaa‟ Hafalan Terjemah dan Tajwid Berwarna Metode 

Tikrar (Bandung: PT Sygma Examedia Arkanleema, 2019), 7. 
4
 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 1 Aqidah, Syariah, Manhaj (Juz 1-2 Al-

Fatihah - Al-Baqoroh) (Depok: Gema Insani, 2021), 115. 
5
 Musthafa Dieb Al-Bugha Muhyiddin Mistu, Al-Wafi Menyelami Makna 40 Hadis 

Rasulullah SAW (Syarah Kitab Arba‟in An-Nawawiyah) (Jakarta: Al-I‘tishom, 1998), 13. 
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Hadis sebelumnya membahas mengenai rukun-rukun dalam Agama 

Islam yang menjadi salah satu dasar atau fondasi dari Agama Islam, melalui 

hadis tersebut kita dapat memahami bahwanya Islam tidak hanya mengenai 

keyakinan namun juga harus dibuktikan memalui perbuatan berupa ibadah-

ibadah yang telah disyariatkan oleh Allah SWT. Semua ibadah yang telah 

disyariatkan oleh Allah SWT bukan tanpa alasan, zakat misalnya. Zakat 

merupakan ibadah yang berhubungan dengan harta benda. Melalui zakat akan 

tercipta keseimbangan sosial, terjalin kasih sayang dan dapat menghargai 

sesama.
6
 

Zakat secara bahasa memiliki arti kesucian. Sedangkan secara istilah 

menurut mazhab Al-Malikiyah zakat adalah mengeluarkan sebagian tertentu 

dari harta yang telah mencapai nishab kepada mustahiq, bila sempurna 

kepemilikannya dan haulnya selain barang tambang dan sawah.
7
  

Saat ini pelaksanaan zakat belum bisa seideal pada masa Rosulullah 

SAW. Banyak dari masyarakat khususnya desa Srisawahan kecamatan 

Punggur menganggap bahwasanya zakat hanya identik pada bulan Ramadhan 

saja. Terlihat dari kebiasaan masyarakat yaitu menyiapkan panitia amil zakat 

pada setiap masjid hanya pada bulan Ramadhan saja. Sedangkan di luar itu 

kebanyakan dari masyarakat menyerahkan zakat mal terhadap pihak yang 

bersangkutan secara langsung.
8
    

Hal tersebut terlihat dari beberapa penuturan warga diantaranya Bapak 

Misdi yaitu salah seorang amil di Masjid An-Nashr, beliau menuturkan 

                                                 
6
 Ibid., 15–17. 

7
 Ahmad Sarwat, Seri Fiqh Kehidupan (4) Zakat (Jakarta: DU Publishing, 2011), 28. 

8
 Ibid., 19. 
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bahwasanya sudah menjadi amil sejak tahun 2002 dan sejak tahun itu pula 

zakat yang beliau kelola hanya zakat fitrah saja, sedangkan untuk zakat mal 

diserahkan kepada pihak yang bersangkutan.
9
 

Penuturan dari salah satu petani di desa Srisawahan yaitu Ibu Sri, 

beliau tinggal di lingkungan Masjid An-Nashr. Beliau menuturkan  

bahwasanya di Masjid An-Nashr hanya menyediakan kepanitiaan zakat pada 

saat bulan Ramadhan saja, beliau menuturkan sempat ingin membayar zakat 

hasil pertanian kepada panitia zakat pada bulan Ramadhan, akan tetapi diminta 

untuk menyalurkan langsung kepada orang yang membutuhkan. Karena 

kurangnya pemahaman beliu membayar zakat pertanian tidak sesuai dengan 

apa yang telah disyariatkan dalam Agama Islam
10

 

Penuturan dari salah satu petani yang tinggal di sekitar Masjid Al-

Ma‘un, Ibu Devi menerangkan bahwasanya di Masjid Al-Ma‘un sempat 

pernah terkelola namun sudah beberapa tahun belakangan ini tidak ada lagi 

yang mengelola. Jadi beliau sendiri terkait zakat pertanian tetap mengeluarkan 

namun tidak setiap panen dan itu pun tidak berdasarkan perhitungan yang 

telah disyariatkan dalam Agama Islam.
11

 

Penuturan dari salah satu petani yang tinggal di sekitar Masjid Nurul 

Iman yaitu Bapak Gimin bahwasanya beliau hampir setiap panen 

mengeluarkan zakat namun zakat yang dikeluarkan tidak berdasarkan 

                                                 
9
 Misdi, 23 Oktober 2022 

10
 Sri Sunarti, 21 Maret 2022 

11
 Devi Astute, 22 Maret 2022 
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perhitungan dan untuk pendistribusiannya secara langsung diberikan kepada 

janda serta anak yatim di Panti Asuhan.
12

 

Namun pengelolaan zakat di sekitar Masjid Nurul Islam tampak 

berbeda dengan masjid lainnya yang ada di desa Srisawahan. Disekitar Masjid 

Nurul Islam sangat terkelola pembayaran zakatnya hal ini terlihat dari 

pengurus masjid yang memberikan fasilitas bagi warganya untuk membayar 

zakat, tidak hanya pada saat bulan Ramadhan saja namun pada saat musim 

panen para pengurus masjid juga menghimbau kepada warga sekitar untuk 

mengeluarkan zakat dari hasil panennya.  

Bahkan sudah menjadi sebuah tradisi di lingkungan Masjid Nurul 

Islam Ketika musim panen telah usai pengurus masjid mengumumkan 

bahwasanya mereka akan mengambil zakat hasil panen. Warga sekitar 

dihimbau untuk meletakkan zakatnya disebelah kanan pintu rumah mereka. 

Jika ada dari warga yang belum faham terkait perhitungan zakat, para 

pengurus masjid juga memberikan pelayanan terkait hal tersebut. Hal ini 

berdasarkan hasil wawancaradengan Bapak Misbah salah seorang tokoh 

agama di sekitar Masjid Nurul Islam.  
13

  

Peran para pemuka agama dan amil sangat dibutuhkan bagi 

masyarakat pada saat pembayaran zakat, selain memberikan wawasan 

mengenai zakat pertanian para pemuka agama dan amil juga sangat 

dibutuhkan perannya dalam pendampingan penerapan zakat pertanian karena 

mayoritas dari warga desa Srisawahan kecamatan Punggur adalah masyarakat 

                                                 
12

 Sugimin, 23 Maret 2022 
13

 Misbahu Nuri, 24 Maret 2022 
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umum dengan kondisi pemahaman agama, pendidikan, ekonomi, dan status 

sosial yang berbeda-beda. Karena dengan keperdulian tokoh agama serta amil 

bisa menjadi salah satu faktor terkelolanya zakat di desa Srisawahan 

kecamatan Punggur.  Namun untuk penerapan zakat pertanian sendiri para 

pemuka agama di desa Srisawahan kecamatan Punggur belum menaruh 

perhatian lebih dan juga belum meniru kebiasaan yang dilakukan oleh warga 

sekitar Masjid Nurul Islam yaitu melakukan pendampingan dalam 

pelaksanaan zakat pertanian.  

Peneliti melakukan penelitian di desa Srisawahan kecamatan Punggur 

kabupaten Lampung Tengah karena desa tersebut merupakan icon kampung 

dakwah nomor dua di Indonesia setelah Kebumen dan di desa Srisawahan 

sendiri mayoritas mata pencarian warganya adalah petani. Di desa Srisawahan 

terdapat 6 masjid dan 5 mushola dan setiap masjid memiliki tokoh agama serta 

panitia pengumpul zakat. 

Subjek yang menjadi sasaran penelitian ini adalah tokoh agama, amil 

dan warga desa Srisawahan yang perekonominya berada pada kelas menengah 

ke atas karena yang lebih besar berpotensi untuk membayar zakat adalah 

warga yang perekonominya menengah ke atas atau minimal memiliki sawah 

0,5 ha atau lebih. Karena sawah yang luasnya 0,5 ha yang ditanami padi 

sekurang-kurangnya bisa menghasilkan lebih dari 2 ton padi. Menurut syari‘at 

Islam hasil panen yang lebih dari 750 kg sudah masuk ke dalam nisob zakat.
14

 

Berdasarkan data yang diperoleh, para petani di desa Srisawahan jumlahnya 

                                                 
14

Zulkifli, Panduan Praktis Memahami Zakat, Infaq, Shadaqah, Wakaf dan Pajak., 88. 
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mencapai 585 orang. Dimana jumlah petani yang memiliki sawah 0,5 ha atau 

lebih mencapai 34% dari jumlah para petani di desa Srisawahan.  

Jika dilihat dari latar belakangnya desa Srisawahan kecamatan 

Punggur merupakan icon kampung dakwah maka hal-hal yang mencakup 

syariat Islam seharusnya menjadi perhatian lebih. Maka dari itu peneliti ingin 

meneliti terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kurangnya minat muzakki 

dalam pembayaran zakat pertanian dan bagaimana peran tokoh agama dalam 

penyelenggaraan zakat pertanian serta untuk mengetahui alasan mengapa di 

desa Srisawahan belum didirikan Lembaga Amil Zakat. Karena menurut 

peneliti dengan adanya Lembaga Amil Zakat dapat mempermudah masyarakat 

dalam pembayaran zakat selain itu juga ada lembaga yang fokus dalam 

pengelolaan zakat. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan 

pokok permasalahan pada pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut;  

1. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi kurangnya minat muzakki dalam 

pembayaran zakat pertanian? 

2. Bagaimana peran tokoh agama serta amil dalam penyelenggaraan zakat 

pertanian? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi kurangnya minat muzakki 

dalam pembayaran zakat pertanian dan untuk mengetahui bagaimana 
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peran tokoh agama serta amil dalam penyelenggaraan zakat pertanian di 

desa Srisawahan. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan 

dalam bidang hukum Islam khususnya dalam hal pembayaran zakat 

bagi para petani. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat bagi masyarakat khususnya bagi para petani mengenai 

bagaimana pembayaran zakat yang sesuai dengan syariat Islam. 

D. Penelitian Relevan 

Terkait dengan penelitian ini, sebelumnya telah ada beberapa 

penelitian yang mengangkat tema yang sama, antara lain sebagai berikut; 

1. Skripsi atas nama Ngain Naini Nangimah, tahun 2018 mahasiswi ekonomi 

syariah. Yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Muzakki 

dalam Membayar Zakat (Studi Kasus di Panti Asuhan Budi Utomo 16c 

Kota Metro.” Permasalahan pokok penelitian ini adalah faktor-faktor apa 

sajakah yang berpengaruh terhadap muzakki dalam membayar zakat di 

Panti Asuhan Budi Utomo 16C Kota Metro. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan melalui pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil 

penelitian menyimpulkan bahwasanya muzakki di Panti Asuhan Budi 

Utomo 16C Kota Metro menunjukan bahwa pembayaran zakat 

dipengaruhi oleh faktor religiusitas, kepercayaan dan pendapatan. 
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Kesadaran muzakki di Panti Asuhan Budi Utomo dalam membayar zakat 

sudah memiliki kesadaran yang tergolong tinggi. Secara dominan faktor 

yang mempengaruhi muzakki di Panti Asuhan Budi Utomo 16C Kota 

Metro adalah kepercayaan serta kredibilitas dan akuntabilitas lembaga 

zakat dalam hal ini Panti Asuhan Budi Utomo 16C Kota Metro.
15

 Adapun 

penelitian yang peneliti lakukan dengan skripsi diatas terdapat persamaan 

yaitu membahas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

muzakki dalam pembayar zakat. Namun terdapat beberapa perbedaan yaitu 

dalam hal subjek yang akan diteliti yaitu tidak hanya muzakkinya saja 

namun amil dan tokoh agamanya juga karena peneliti ingin mengetahui 

peran keduanya dalam penyelenggaraan zakat pertanian serta peneliti ingin 

meneliti terkait mengapa di desa Srisawahan belum dibentuk Lembaga 

Amil Zakat? 

2. Penelitian yang sebelumnya mengenai zakat yaitu skripsi atas nama 

Fadhilah Nur Hazirah Ilyas, tahun 2018 mahasiswi program studi hukum 

ekonomi syariah. Yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Minat Masyarakat Membayar Zakat di LAZISMU Kota 

Makassar” Permasalahan pokok penelitian ini adalah masyarakat yang 

tidak tahu bahwasanya zakat yang diwajibkan bagi umat Islam adalah 

zakat mal dan zakat fitrah serta ketidak percayaan masyarakat dengan 

lembaga pengelola zakat. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Hasil dari 

penelitian ini menyimpulkan bahwasanya faktor-faktor yang berpengaruh 

                                                 
15

 Ngain Naini Nangimah, ―Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Muzakki dalam 

Membayar Zakat (Studi Kasus di Panti Asuhan Budi Utomo 16c Kota Metro)‖ (Metro, IAIN 

Metro, 2018). 
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signifikan terhadap minat masyarakat dalam membayar zakat di Lazismu 

Kota Makassar yaitu kepercayaan, religiusitas dan pendapatan.
16

 Adapun 

penelitian yang peneliti lakukan dengan skripsi di atas terdapat persamaan 

yaitu membahas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

masyarakat dalam membayar zakat namun terdapat perbedaan dalam hal 

jenis penelitian yaitu penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif serta 

perbedaan yang membedakan adalah subjek yang akan diteliti yaitu tidak 

hanya muzzakinya saja namun amil dan tokoh agamanya juga karena 

peneliti ingin mengetahui peran keduanya dalam penyelenggaraan zakat 

pertanian serta peneliti ingin meneliti terkait mengapa di desa Srisawahan 

belum dibentuk Lembaga Amil Zakat sehingga masyarakat yang belum 

begitu faham mengenai zakat akan mendapatkan fasilitas melalui Lebaga 

Amil Zakat tersebut. 

3. Penelitian yang sebelumnya mengenai zakat yaitu skripsi atas nama 

Muhammad Idi Kurniadi, tahun 2020 mahasiswi program studi ekonomi 

syariah pada fakultas ekonomi dan bisnis islam. Yang berjudul “Faktor 

Penyebab Rendahnya Masyarakat dalam Mengeluarkan Zakat Hasil 

Pertanian (Studi Kasus di Desa Bangunsari Kecamatan Bangunrejo 

Kabupaten Lampung Tengah)  permasalahan pokok penelitian ini adalah 

mengenai apa sajakah yang menjadi faktor penyebab rendahnya 

pengeluaran zakat hasil pertanian di desa Bangunsari kecamatan 

Bangunrejo kabupaten Lampung Tengah. Jenis penelitian ini adalah 

                                                 
16

 Fadhilah Nur Hazirah Ilyas, ―Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Masyarakat Membayar Zakat di Lazismu Kota Makassar‖ (Makassar, Muhammadiyah Makassar, 

2018). 
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penelitian lapangan melalui pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil dari 

penelitian ini menyimpulkan bahwasanya masyarakat desa Bangunsari 

kecamatan Bangunrejo kabupaten Lampung Tengah banyak yang belum 

membayar zakat pertanian. Ada petani yang memang tidak mengetahui 

zakat pertanian, namun adapula petani yang telah mengetahui zakat 

pertanian namun tetap tidak membayar karena tidak tau tata caranya. 

Serata yang menjadi faktor penyebab rendahnya masyarakat mengeluarkan 

zakat pertanian diantaranya yaitu; faktor minimnya pengetahuan, faktor 

pengalaman terdahulu, faktor lingkungan, dan faktor minimnya 

sosialisasi.
17

 Penelitian di atas membahas mengenai faktor penyebab 

rendahnya masyarakat dalam mengeluarkan zakat. Dalam penelitian ini 

memeperoleh kesimpulan bahwasanya salah satu faktor penyebabnya 

adalah minimnya pengetahuan masyarakat, yang ini menjadi persamaan 

penelitian yang akan diteliti oleh peneliti yaitu sama-sama meneliti 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat muzakki dalam 

membayar zakat. Serta yang membedakan adalah subjek yang akan diteliti 

yaitu tidak hanya muzzakinya saja namun amil dan tokoh agamanya juga 

karena peneliti ingin mengetahui peran keduanya dalam penyelenggaraan 

zakat pertanian serta peneliti ingin meneliti terkait mengapa di desa 

Srisawahan belum dibentuk Lembaga Amil Zakat sehingga masyarakat 

yang belum begitu faham mengenai zakat akan mendapatkan fasilitas 

melalui Lebaga Amil Zakat tersebut. 

                                                 
17

 Muhammad Idi Kurniadi, ―Faktor Penyebab Rendahnya Masyarakat Dalam 

Mengeluarkan Zakat Hasil Pertanian (Studi Kasus di Desa Bangunsari Kecamatan Bangunrejo 

Kabupaten Lampung Tengah)‖ (Metro, IAIN Metro, 2020). 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Muzakki 

1. Pengertian Muzakki 

Muzakki adalah orang yang wajib membayar zakat. Menurut 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat 

bahwasanya muzakki adalah orang atau badan usaha yang dimiliki orang 

muslim  yang berkewajiban membayar zakat.
1
 Telah disepakati oleh umat 

Islam bahwa zakat hanya diwajibkan kepada seorang muslim, merdeka 

dewasa yang berakal, dan memiliki kekayaan dalam jumlah tertentu 

dengan syarat tertentu.
2
 

Pada masa Rasulullah SAW dan Khalifah, para amil zakat 

mempunyai kekuatan hukum yang penuh untuk bertindak, bahkan sampai 

bisa memaksa para muzakki untuk menyerahkan harta zakat yang memang 

sudah wajib untuk diserahkan. Apabila terjadi pembangkangan, harta 

tersebut bisa disita dengan dendanya.
3
 Hal ini sesuai dengan hadis 

Rosulullah SAW sebagi berikut: 

مَنْ أعَْطاَىَا مُؤْتََِراً فَ لَوُ أَجْرُىَا وَمَنْ مَنَ عَهَا فاَِنَّا آخِذُوْىا وَشَطْرَ إِبلِِوِ عَزْمَةً 
 مِنْ عَزَمَاتِ رَب ِّنَا تَ بَارَكَ وَتَ عَالَ 

                                                 
1
 Zulkifli, Panduan Praktis Memahami Zakat, Infaq, Shadaqah, Wakaf dan Pajak, 151. 

2
 Ahmad Tajuddin Arafat, Berzakat Itu Mudah (Fikih Zakat Praktis) (Semarang: Penerbit 

Lawwana, 2022), 99. 
3
 Sarwat, Seri Fiqh Kehidupan (4) Zakat, 280. 
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Artinya: ―Siapa yang menyerahkan zakatnya untuk mendapatkan 

pahala, maka dia akan mendapatkan pahala. Tetapi siapa yang menolak, 

maka kami akan menyitanya dan sepauh untanya sebagai hukuman dari 

hukuman Tuhan kami tabaroka wata‟al.‖ (HR. Ahmad dan An-Nasai)
4
 

Hadis tersebut menjelaskan bahwasanya membayar zakat 

hukumnya adalah wajib bagi seseorang yang memiliki kelebihan harta atau 

hartanya sudah mencapai nisob. Karena didalam harta yang dimiliki 

seseorang terdapat hak orang lain, hal ini dijelaskan dalam  Al-Qur‘an 

surah Az-Zariyat ayat 19: 

اۤ  ِّلسَّ ٓ اَمْوَامِهمِْ حَقٌّ ن لِ وَاممَْحْرُوْمِ وَفِْ
ِٕ
 )٩١(ى

Artinya: ―Pada harta benda mereka ada hak bagi orang miskin 

yang meminta dan yang tidak meminta.” (Qs. Az-Zariyat: 19) 

Ayat ini menjelaskan bahwasanya Islam mengatur tentang hak 

orang miskin dan kewajiban orang-orang yang mampu terhadap mereka.
5
 

Hal ini bertujuan untuk membersihkan atau mensucikan harta yang  

dimiliki, karena harta tersebut bercampur dengan hak orang lain yang 

Allah titipkan kepada orang-orang yang wajib berzakat.
6
 

2. Kriteria Muzakki yang Terbebani Hukum Zakat 

Seseorang terbebani wajib membayar zakat apabila harta kekayaanya telah 

memenuhi kriteria/syarat sebagai berikut: 

                                                 
4
 Ibid, 281. 

5
 Prawitra Thalib, Syariah Pengakuan dan Perlindungan Hak dan Kewajiban Manusia 

dalam Perspektif Hukum Islam (Surabaya: Airlangga University Press, 2018), 52. 
6
 Sudirman H Makka, Berzakat dan Mngaji (Al-Qur‟an) Wujudkan Bima “Ramah” 

(Yogyakarta: Zahir Publishing, 2021), 56. 
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a. Harta tersebut merupkan milik penuh, tidak ada campuran dari harta 

milik orang lain serta harta diperoleh dengan cara yang baik dan halal; 

b. Harta tersebut memiliki sifat berkembang, dan atau bisa 

dikembangkan; 

c. Harta tersebut telah memenihi nisob (standar minimal kewajiban 

zakat); 

d. Harta tersebut melebihi kebutuhan pokok; 

e. Tidak mempunyai tanggungan, utang yang menyebabkan 

terganggunya kebutuhan pokok; 

f. Kepemilikan satu tahun penuh, namun dalam hal ini zakat pertanian 

tidak berlaku, karena Islam mensyariatkan zakat pertanian dieluarkan 

tiap kali panen.
7
 

B. Amil  

1. Pengertian Amil 

Amil adalah orang yang ditugaskan (diutus oleh imam/pemerintah) 

untuk mengambil, menuliskan, menghitung, dan mencatatkan zakat yang 

diambilnya dari para muzakki untuk kemudian diberikan kepada yang 

berhak menerimanya.
8
 

2. Tugas Amil 

Tugas utama amil zakat sebenarnya hanya seputar dua wilayah 

besar. Pertama, memungut atau menarik harta zakat dari orang-orang kaya 

dan yang kedua membagikan harta zakat kepada orang-orang yang masuk 

                                                 
7
 Akmal Bashori, Hukum Zakat dan Wakaf (Jakarta: Prenada Media, 2022), 105. 

8
 Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Moderen (Jakarta: Gema Insani, 2002), 

125. 
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kedalam daftar mustahik. Tetapi yang sulit ketika masuk kedalam tahap 

implementasinya. Apalagi di tengah-tengah masyarakat yang masih terlalu 

awam dengan syariat zakat.
9
 Namun terdapat beberapa rincian mengenai 

tugas amil zakat adalah sebagai berikut: 

a. Bagian penghimpunan zakat bertugas melakukan pendataankepada 

muzakki mengenai harta yang dimilikinya dan seberapa besar yang 

harus dikeluarkannyauntuk membayar zakat; 

b. Bagia pegelolaan bertugas menempatkan dana zakat, infak dan 

sedekah pada tempat yang aman, serta melakukaan pengelolaan 

keuangan yang baik dan benar misalnya mencatat dan melaporkan 

setiap transaksi yang dilakukan baik pemasukan maupun pengeluaran; 

c. Bagian pendayagunaan zakat bertugas mengidentifaksi para penerima 

zakat serta mengklarifikasi untuk mengetahui dan memutuskan secara 

tepat para penerima zakat yang sesuai dengan ketentuan syariat. Selain 

itu juga membuat skala prioritas bagi para mustahik dan 

menyesuaikan program pendayagunaan yang tepat sesuai dengan 

jumlah dana zakat.
10

 

C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Seseorang 

Minat adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuatu 

perbuatan. Misalnya minat untuk mempelajari atau melakukan sesuatu.
11

 

                                                 
9
 Abdul Bakir dan Muhammad Ahsan, Amil Zakat: Seri Hukum Zakat (Yogyakarta: 

Hikam Pustaka, 2021), 28. 
10

 Nurul Ikhsanti dkk., Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Serang Banten: Sada 

Kurnia Pustaka, 2023), 194. 
11

 Tim Pengembang Ilmu Pendidikan, Ilmu & Aplikasi Pendidikan (Jakarta: Grasindo, 

2007), 63.  
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Crow and Crow mengatakan bahwasanya minat berhubungan dengan gaya 

gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi orang lain, benda, 

kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.
12

 Menurut 

Khairani faktor yang dapat mempengaruhi minat seseorang adalah sebagai 

berikut: 

1. Faktor Internal 

Faktor keinginan yang berasal dari dalam diri itu sendiri. 

2. Faktor Motivasi Sosial 

Faktor yang mempengaruhi minat seseorang dari luar diri sendiri atau 

dengan kata lain dipengaruhi dari lingkungan masyarakat. 

3. Faktor Emosional  

Faktor yang mempengaruhi minat seseorang yang berasal dari emosi.
13

  

Menutut Crow and Crow bahwasanya faktor-faktor yang 

mempengaruhi timbulnya minat seseorang yaitu: dorongan dari dalam 

individu, motif sosial, dan faktor emosional.
14

 Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi prilaku masyarakat diantaranya: 

1. Pengetahuan 

                                                 
12

 Fadhilah Suralaga, Psikologi Pendidikan Implikasi dalam Pembelajaran (Depok: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2021), 66. 
13

 Trygu, Teori Motivasi Abraham H.Maslow dan Hubungannya dengan Minat Belajar 

Matematika (Bogor: Guepedia, 2021), 34. 
14

 Mayasurru Lasiyama, Ekonomi dan Bisnis Percikan Pemikiran Mahasiswa Ekonomi 

Syariah IAIN Ponorogo (Pekalongan: Penerbit NEM, 2022), 93. 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengetahuan 

adalah segala hal yang diketahui atau kepandaian. Pengetahuan adalah 

informasi yang didapatkan melalui proses berfikir.
15

 

2. Religiusitas  

Religiusitas adalah suatu keadaan yang ada pada diri seseorang 

yang mendorong untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan kadar 

ketaatannya kepada Agama.
16

  

3. Pendapatan   

Menurut Mulyanto Sumardi dan Hans Dieter Evers bahwasanya 

pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa uang maupun barang 

baik dari pihak lain maupun dari hasil sendiri.
17

 

Selain dari pendapat para ahli di atas kebiasaan dan pendidikan juga 

dapat mempengaruhi minat seseorang. Seseorang yang sudah terbiasa 

melakukan tradisi atau kebiasaan khususnya keagamaan yang dianutnya, akan 

ragu menerima kebenaran ajaran yang baru diterima atau dilihatnya. 

Sedangkan Pengetahuan yang dimiliki seseorang serta tingkat pendidikannya 

akan membawa pengaruh sikap terhadap ajaran baru. Seseorang yang 

terpelajar dan selalu mengedepankan rasionya dalam menanggapi sesuatu 

akan menjadi lebih kritis terhadap hal-hal baru, terutama mengenai ajaran 

agama yang bersifat dokmatis.
18

 Dari teori-teori di atas dapat diambil 

                                                 
15

 Ibid, 94.  
16

 Ibid, 97. 
17

 Ridwan, Tingkat Pendapatan dan Kesejahteraan Masyarakat Menjalin Kerukunan 

Umat Beragama (Pasaman Barat: CV. Azka Pustaka, 2021), 13. 
18

 Noer Rohmah, Psikologi Agama (Surabaya: Jakad Media Publishing, 2020), 124–25. 
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kesimpulan bahwasanya faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat 

seseorang terbagi menjadi dua yaitu: 

1. Faktor Internal 

a. Religiusitas  

b. Pengalaman Masa lalu 

c. Kebiasaan 

d. Pendidikan  

e. Harapan  

2. Faktor Eksternal 

a. Pendapatan  

b. Lingkungan Sekitar 

D. Zakat Pertanian 

1. Pengertian Zakat Pertanian 

Zakat berasal dari kata Az-Zakah yang artinya tumbuh, suci dan 

berkah. Zakat dapat dimaknai Thaharah yaitu bersih, karena dengan 

membayar zakat harta seseorang akan menjadi bersih dari kotoran dan 

dosa yang menyertainya, serta dalam harta yang kita miliki terdapat hak 

orang lain. Apabila harta tersebut tidak dikeluarkan zakatnya maka harta 

tersebut masih mengandung hak orang lain. Apabila kita memakannya 

sama dengan memakan harta orang lain dan hal tersebut diharamkan oleh 

Allah SWT.
19

 

                                                 
19

 Zulkifli, Panduan Praktis Memahami Zakat, Infaq, Shadaqah, Wakaf dan Pajak 

(Yogyakarta: Kalimedia, 2020), 2. 
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Sedangkan menurut istilah zakat merupakan suatu harta yang 

menjadi hak Allah yang harus dikeluarkan kepada orang-orang yang 

berhak menerima menurut syariat Allah SWT (fakir). Zakat selain 

merupakan kewajiban dari Allah SWT juga dapat membantu menyucikan 

jiwa serta menghilangkan sikap mementingkan diri sendiri.
20

 

Menurut Hasan dalam bukunya yang berjudul “Masail Fiqhiyah: 

Zakat, Pajak, Asuransi dan Lembaga Keuangan” mengungkapkan 

bahwasanya zakat merupakan benteng yang melindungi harta dari 

penyakit iri dengki serta pupuk yang dapat menyuburkan harta agar dapat 

berkembang dan bertumbuh. Dari uraian tersebut dapat diambil pelajaran 

bahwasanya zakat dapat menciptakan keadilan sosial serta dapat 

melenyapkan ketegangan-ketengangan dalam kehidupan bersosial.
21

 

Hasil Pertanian adalah sesuatu yang dipanen oleh para petani, 

khususnya dalam hal ini adalah bahan makanan pokok yang tidak 

membusuk apabila disimpan. Misalnaya beras, gandum jagung dan dari 

jenis buah-buahan misalnya kurma.
22

 

2. Dalil Zakat Pertanian 

Proses maupun pelaksanaan zakat ini telah banyak diatur dalam 

Al-Qur‘an dan Hadis, hal ini bukan tanpa alasan karena zakat sendiri 

termasuk dalam Rukun Islam yang ketiga. Berikut ayat Al-Qur‘an serta 

hadis yang menjelaskan mengenai zakat: 

                                                 
20

 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah Jilid 2 (Mataram: Tinta Abadi Gemilang, 2013), 41. 
21

 Bua, Ekonomi Syari‟ah optimalisasi Zakat, 21–22. 
22

 Rahmawati Muin, Manajemen Pengelolaan Zakat (Gowa: Pusaka Almaida, 2020), 31. 
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ا اَهفِْلُوْا  يْنَ آمَنوُْٓ ِ اَ الََّّ َيُّه نَ يٰٓٓ آ اَخْرَجْناَ مكَُُْ مِّ بٓتِ مَا نَسَبتُُْْ وَمِمَّ مِنْ طَيِّ

ٓ اَنْ ثغُْمِضُوْا  خِذِيهِْ اِلَّْ تُُْ بِِٓ مُوا امخَْبِيثَْ مِنهُْ ثنُْفِلُوْنَ وَمسَ ْ الَْْرْضِ ۗ وَلَْ ثيََمَّ

يْدٌ  َ غنٌَِِّ حََِ ا اَنَّ الّلّٓ  ٧٦٢فِيْهِ ۗ وَاعْلمَُوْٓ
 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian 

dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 

keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk 

kamu infakkan, padahal kamu tidak mau mengambilnya, kecuali dengan 

memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Ketahuilah bahwa Allah 

Mahakaya lagi Maha Terpuji.
23

 (Qs. Al-Baqaroh: 267) 

 

Berdasarkan ayat ini Allah SWT memerintahkan kepada manusia 

untuk berzakat ataupun berinfak hendaknya menggunakan harta yang 

bagus. Allah SWT memerintahkan hal ini tidak lain yaitu untuk kebaikan 

dan kemanfaatan manusia sendiri, demi menciptakan persamaan manusia 

dan menguji mengenai apa yang diinfakan oleh manusia. Diantara bentuk 

rasa syukur yang layak untuk dipersembahkan kepada Allah SWT yaitu 

berinfak atau berzakat dengan harta yang bagus terhadap nikmat yang 

telah Allah SWT berikan.
24

 

مْۗ اِنَّ صَلٓوثمََ سَكَنٌ  مْ بِِاَ وَصَلِّ علَيَِْْ يِْْ خُذْ مِنْ اَمْوَامِهمِْ صَدَكةًَ ثطَُهِّرُهُُْ وَحُزَنِّ

يْعٌ علَِيٌْْ  ُ سََِ َّهمُْۗ وَالّلّٓ  ٩٠١م
 

Artinya: ―Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan 

dan membersihkan mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya 

                                                 
23

 Dewan Syariah, Qur‟an Asy-Syifaa‟ Hafalan Terjemah dan Tajwid Berwarna Metode 

Tikrar, 45. 
24

 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 2 Aqidah, Syari‟ah, Manhaj (Al-Baqorah-

An-Nisa‟ Juz 3 & 4) (Depok: Gema Insani, 2021), 87. 
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doamu adalah ketenteraman bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui.” 
25

 (Qs. At-Taubah:103) 

Berdasarkan ayat di atas terdapat kata ―menyucikan dan 

membersihkan‖ kata tersebut mengandung makna bahwasanya zakat 

mampu membersihkan hati manusia dari sifat kikir dan cinta berlebih 

terhadap harta yang mereka miliki.    

Islam mensyariatkan zakat sebagai wujud pembuktian cinta serta 

ketaatan kepada Allah SWT. Menurut Sihab penyucian disini mengandung 

dua makna yaitu pertama sebagai bentuk pembersihan jiwa dari sifat 

keserakahan, karena seseorang dituntut untuk berkorban untuk 

kepentingan orang lain. Kedua sebagai bentuk penebar kasih sayang serta 

penghalang tumbuhnya benih kebencian. Dengan begitu pensyariatan 

zakat dapat menciptakan ketentraman dalam kehidupan bersosial. 
26

 

 

رْعَ  امنَّخْلَ وَامزَّ غيََْْ مَعْرُوْشٓتٍ وَّ عْرُوْشٓتٍ وَّ يْٓ اَوشَْاَ جَنّٓتٍ مَّ ِ وَهُوَ الََّّ

ٓ اِاَآ مُخْخلَِفًا اُكُُ  غيََْْ مُدشََاهِهٍۗ كُُوْا مِنْ ممََر ِٓا انَ مُدشََابِِاً وَّ مَّ يخُْوْنَ وَامره هو وَامزَّ

به اممُْسْْفِِيَْن  َّهو لَْ يُُِ ٖۖ وَلَْ جسُْْفِوُْا ۗاِه  ١٤١ اَمْمَرَ وَآثوُْا حَلَّهو يوَْمَ حَصَادِ ٓا
 

Artinya: Dialah yang menumbuhkan tanaman-tanaman yang 

merambat dan yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang 

beraneka ragam rasanya, serta zaitun dan delima yang serupa (bentuk 

dan warnanya) dan tidak serupa (rasanya). Makanlah buahnya apabila ia 

berbuah dan berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu memetik hasilnya. 

Akan tetapi, janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. (Qs. Al-An‘am : 141)
27

 
 

                                                 
25

 Ibid., 203 
26

 Bua, Ekonomi Syari‟ah optimalisasi Zakat, 17–18. 
27

 Qur‟an Asy-Syifaa‟ Hafalan Terjemah dan Tajwid Berwarna Metode Tikrar, 146. 
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Semua penciptaan tanaman yang berbuah itu untuk kehidupan 

manusia. Atas berkah penciptaan tanaman dan buah-buahan tersebut maka 

manusia hendaknya menunaikan zakat, karena terdapat hak orang yang 

kurang mampu dalam hasil tanaman tersebut. Berzakat hendaknya 

dilakukan dalam porsi yang sewajarnya yakni tidak terlalu kikir dan tidak 

terlalu berlebihan.
28

 Adapun hadis yang membahas mengenai zakat 

sebagai berikut: 

صَلَّي الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ   وَ عَنْ اَ بِْ ايَُّوبَ رَضِيَ الُله عَنْوُ انََّ رَجُلًا قاَلَ للِنَّبِِّ 
شَيْئًا,وَتقُِيْمُ  اَخْبِْنِْ بِعَمَلٍ يدُْخِلُنِِْ اْلجنََّةَ قاَلَ:تَ عْبُدُ الَله وَلَا تُشْركُِ بِوِ 

لَاةَ, وَتُ ؤْتِ الزَّكَاةَ, وَتَصِلُ الرَّحِمَ    الصَّ
Artinya: Dari Abu Ayyub ra. Bahwasanya ada seorang laki-laki 

datang kepada Nabi SAW. Dan berkata: “Beritahukan kepada saya 

tentang amal perbuatan yang dapat memasukkan saya ke dalam surga”. 

Beliau bersabda: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu menyekutukan-

Nya dengan sesuatu apapun, dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat, dan 

sambunglah tali persahabatan”. (Riwayat Bukhori dan Muslim)
29

 

 

Berdasarkan hadis di atas dapat diketahui bahwasanya zakat 

merupakan bagian penting dalam Islam, sama halnya dengan sholat. Zakat 

sendiri mrngandung hikmah yaitu dapat menumbuhkan solidaritas antar 

sesame dan serta mempererat hubungan silaturahmi antar orang kaya dan 

orang miskin.
30
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3. Ketentuan Zakat pertanian 

Perbedaan cara mengairi pertanian akan mempengaruhi besar zakat 

yang akan dikeluarkan. Jika pengairan pertanian menggunakan air hujan 

atau mata air atau sungai atau dengan air tadah hujan maka zakat yang 

dikeluarkan 10%, sedangkan pengairan pertanian dengan mengeluarkan 

biaya seperti menggunakan mesin untuk mengairi lahan pertanian maka 

zakat yang dikeluarkan sebesar 5%.
31

 Imam Azzarqoni berpendapat 

bahwasanya apabila pengolahan lahan pertanian diairi dengan air hujan 

dan disirami dengan mesin perbandingannya 50:50 maka kadar zakat yang 

harus dikeluarkan 7,5%.
32

  

“Tanaman yang diari dengan air hujan dan mata air atau tumbuh 

sendiri, zakatnya adalah seper sepuluh (1/10). Sedagkan yang diairi 

melalui telaga (saluran air yang sengaja dibuat), zakatnya adalah seper 

dua puluh (1/20).” (HR. Bukhori)
33

 

Waktu untuk mengeluarkan zakat pertanian adalah ketika masa 

panen tiba dan merupakan hasil bersih (setelah dihitung biaya pengelolaan 

menanam dan memanen.
34

 

4. Syarat Wajib Zakat Pertanian 

a. Islam 

                                                 
31
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Zakat merupakan salah satu rukun Islam, dan seruan berzakat 

selalu diawali dengan seruan bagi orang yang beriman. Jadi orang 

nonmuslim diluar dari jangkauan perintah zakat. 

b. Berakal 

Mazhab Hanafi menjadikan berakal sebagai syarat wajib zakat 

sedangkan Menurut Jumhur Ulama berakal tidak menjadi syarat wajib 

pembayaran zakat. 

c. Baligh 

Mazhab Hanafi menjadikan baligh sebagai syarat wajib zakat 

sedangkan menurut Jumhur Ulama berakal tidak menjadi syarat wajib 

pembayaran zakat. 

d. Merdeka 

Seluruh Ulama sepakat bahwasanya merdeka merupakan syarat 

wajib zakat karena pada hakikatnya budak tidak memiliki hak 

kepemilikan sebuah harta.  

e. Harta 

Harta yang wajib dizakati memiliki kriteria tertentu, karena 

pada dasarnya tidak semua jenis harta wajib untuk dikeluarkan 

zakatnya. Berikut harta-harta yang wajib dizakati:
35

 

1) Nisab 

Dari Abu Sa‘id al-Khudri: tiada zakat atas tamar atau biji-

bijian yang kurang dari 5 wasaq. (Muttafaq ‗Alaih) 

                                                 
35
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Pada hadist di atas, kata wasaq artinya nama takaran yang 

digunakan pada masa Nabi. Adapun penyesuaian nilainya adalah 

sebagai berikut: 

1 Wasaq = 60 Sha‘ = 5 Wasaq × 60 Sha‘ = 300 Sha‘ 

1 sha‘ = 4 mud 

1 mud = 576 gram 

Jadi 576 gram x 4 mud = 2304 gram (2, 304 Kg) 

300 × 2, 304 = 691,2 Kg
36

 

2) Haul 

Haul dalam zakat pertanian tidak berlaku karena zakat 

pertanian itu dikeluarkan tiap kali panen, hal ini dijelaskan dalam 

Al-Qur‘an surah al-An‘am ayat 141. 

منَّخۡلَ 
 
عۡرُوشَ َّٰتا وَغيََْۡ مَعۡرُوشَ َّٰتا وَٱ يٓ ٱَوشَأَ جَنَّ َّٰتا مَّ ِ لََّّ

 
وَهُوَ ٱ

يخُۡونَ وَ  مزَّ
 
رۡعَ مُخۡخلَِفًا ٱكُُُهُۥ وَٱ مزَّ

 
َّٰبِها كُُواْ وَٱ َّٰبِِوا وَغيََْۡ مُدشَ َ انَ مُدشَ َ مَّ مره

 
ٱ

َّهُۥ لَْ  ه
ِٕ
ٖۦۖ وَلَْ جسُْۡفِوُٓاْْۚ ا ٓ ٱَمۡمَرَ وَءَاثوُاْ حَلَّهُۥ يوَۡمَ حَصَادِ ِٓ اَا

ِٕ
ٓۦ ا مِن ممََرِ ِٓ

ممُۡسْۡفِِيَ 
 
به ٱ  )٩٤٩سورة الٔهعام,( ٩٤٩يُُِ

 

Artinya: Dialah yang menumbuhkan tanaman-tanaman 

yang merambat dan yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman 

yang beraneka ragam rasanya, serta zaitun dan delima yang 

serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak serupa (rasanya). 

Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah haknya 

(zakatnya) pada waktu memetik hasilnya. Akan tetapi, janganlah 

berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang berlebih-lebihan.(Qs. Al-An‘am: 141)
37
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Semua penciptaan tanaman yang berbuah itu untuk 

kehidupan manusia. Atas berkah penciptaan tanaman dan buah-

buahan tersebut maka manusia hendaknya menunaikan zakat, 

karena terdapat hak orang yang kurang mampu dalam hasil 

tanaman tersebut. Berzakat hendaknya dilakukan dalam porsi yang 

sewajarnya yakni tidak terlalu kikir dan tidak terlalu berlebihan.
38

 

3) Selamat dari hutang 

Sebagian Ulama menambahkan syarat terakhir yaitu 

selamat dari hutang. Hutang yang dimaksudkan di sini adalah 

hutangnya orang-orang yang mengalami keterpurukan ekonomi, 

yang dengan hutang tersebut digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup paling mendasar bukan hutangnya orang-orang 

kaya untuk memperbesar aset mereka.
39

 

E. Jenis Tanaman yang Wajib dizakati Menurut Para Ulama  

Terdapat perbedaan para Ulama mengenai jenis tanaman yang wajib 

dizakati, diantara perbedaan para Ulama yaitu: 

1. Imam Abu Hanifah 

Wajib mengeluarkan dari semua jenis tanaman yang tumbuh di 

bumi kecuali rumput, pelepah kurma, tangkai pohon dan semua tanaman 

yang tumbuh tanpa disengaja.
40
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2. Mazhab Hanbali 

Tumbuhan yang wajib dikeluarkan zakatnya yaitu setiap biji-bijian 

yang dapat mengenyangkan dapat ditakar dan dapat disimpan. Misalnay 

seperti jagung, beras, adas dan lain sebagainya.
41

 

3. Mazhab Syafi‘i 

Zakat hanya dikhususkan pada tanaman yang mengeyangkan. 

Misalnya pada buah-buahan yaitu kurma dan anggur kering. Sedangkan 

pada biji-bijian yaitu gandum, beras, kacang adas dan semua makana yang 

mengenyangkan seperti kacang kedelai, kacang tanah dan jagung.
42

 

4. Mazhab Maliki 

Tanaman yang wajib dizakati ada 20 macam. Diantaranya 17 dari 

jenis biji-bijian yaitu kacang kedelai, kacang tanah, kacang, kacang 

pendek, kacang adas, pohon kayu yang pahit, julban (tumbuhan rumput 

yang bunganya warna-warni), gandum, jagung tembakau, beras, zaitun, 

simsim (tumbuhan penghasil minyak nabati), qirthim dan lobak merah. 

Dan dari jenis buah-buahan ada 3 macam yaitu anggur, kurma kering dan 

zaitun.
43

 

5. Ibnu Umar dan Ulama Salaf 

Tanaman yang wajib dizakati yaitu ada empat jenis makanan 

pokok diantaranya: gandum, jagung, kurma, dan anggur. 
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6. Jumhur Ulama  

Zakat tanaman dan buah-buahan tidak wajib untuk dizakati kecuali 

makanan pokok dan sesuatu yang dapat disimpan (dikeringkan).
44

 

Sebagian Ulama sepakat bahwasanya tidak semua jenis tanaman harus 

dizakati. Para Ulama sepakat bahwasanya tanaman yang wajib dizakati 

adalah tanaman yang memang sengaja ditanam sebagai bentuk mencari 

nafkah. Adapun tanaman yang dengan sendirinya tumbuh walaupun 

sampai menghasilkan uang, tanaman tersebut tidak wajib untuk dizakati.
45

 

F. Golongan Penerima Zakat 

Ketentuan mengenai siapa saja yang berhak menerima zakat ini 

dijelaskan dalam Al-Qur‘an surah At-Taubah ayat 60 sebagai berikut: 

َّفَةِ كلُوُْبُُِمْ وَفِِ   دَكٓتُ نِلْفُلَرَاۤءِ وَاممَْسٓكِيِْ وَامعْٓمِلِيَْ علَيَْْاَ وَاممُْؤَم َّمَا امصَّ اِه

بِيْ  ِ وَابْنِ امسَّ ُ علَِيٌْْ امرّكِاَبِ وَامغْٓرمِِيَْ وَفِْ سَبِيْلِ الّلّٓ ِ ۗوَالّلّٓ نَ الّلّٓ لِۗ فرَيِضَْةً مِّ

 ٦٠حَكِيٌْْ 
 

Artinya: Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, para amil zakat, orang-orang yang dilunakkan hatinya 

(mualaf), untuk (memerdekakan) para hamba sahaya, untuk (membebaskan) 

orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang 

sedang dalam perjalanan (yang memerlukan pertolongan), sebagai 

kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.
46

  

 

Berdasarkan ayat sebelumnya dapat diklasifikasikan siapa saja yang 

berhak menerima zakat diantaranya yaitu:  

                                                 
44

 Sarwat, Seri Fiqh Kehidupan (4) Zakat, 117. 
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1. Orang fakir yaitu orang yang tidak mempunyai usaha atau harta yang 

dapat mencukupi kebutuhan hidupnya; 

2. Orang miskin yaitu orang yang mempunyai usaha namun tidak cukup 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari; 

3. Amil zakat yaitu orang yang mengelola zakat; 

4. Muallaf yaitu orang yang baru masuk Islam; 

5. Riqab yaitu untuk memerdekakkan hamba sahaya; 

6. Gharim yaitu orang yang berhutang namun tidak sanggup membayar; 

7. Sabilillah yaitu orang yang berjung dengan suka rela untuk Agama Allah 

SWT; 

8. Ibnu sabil yaitu orang yang sedang dalam perjalanan dengan maksud baik, 

misalnay berdakwah, menuntut ilmu dan lain sebagainya.
47

 

G. Lembaga Amil Zakat 

Pada peraturan pemerintah tentang pelaksanaan undang-undang nomor 

23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, pada Bab 1 Pasal 1 menerangkan 

bahwasanya Lembaga Amil Zakat merupakan lembaga yang dibentuk 

masyarakat yang memiliki tugas membantu pengumpulan, pendistribusian 

serta pendayagunaan zakat.
48

 

Salah satu tugas penting Lembaga Amil Zakat selain yang telah 

disebutkan pada peraturan pemerintah yaitu melakukan sosialisasi mengenai 

zakat kepada masyarakat secara terus-menerus dan berkesinambungan melalui 

berbagai forum dan media sosial. Dengan adanya sosialiasi yang baik dan 
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optimal diharapkan masyarakat akan semakin sadar mengenai wajibnya 

membayar zakat.
49

 

Terdapat beberapa keuntungan yang didapat apabila pembayaran zakat 

dikelola oleh Lembaga Amil Zakat diantaranya yaitu: 

1. Menjamin kepastian dan disiplin pembayaran zakat  

2. Untuk menjaga perasaan mustahiq (Penerima) apabila menerima langsung 

dari muzzaki (pemberi zakat) 

3. Agar lebih efektif dan efisien 

4. Sebagai bentuk syiar Islam dalam semangat menjalankan perintah Allah.
50
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dilihat dari jenisnya penilitian ini termasuk dalam penelitian 

lapangan (Field Research) yaitu  penelitian yang dilakukan terhadap 

realisasi kehidupan sosial masyarakat dengan pengambilan data secara 

langsung di lapangan. Dalam penelitian ini berfokus pada tujuan untuk 

memahami karakteristik suatu kelompok tertentu secara fokus dan 

mendalam.
1
 

Pada penelitian ini peneliti memperoleh data bukan berdasarkan 

dokumen-dokumen saja namun data yang diperoleh juga langsung dari 

informan. Dalam penelitian ini peneliti akan langsung ke lokasi di mana 

objek peristiwa tersebut terjadi.  

2. Sifat Penelitian 

Berdasarkan judul dan fokus penelitian ini bersifat deskriptif 

analisis. Deskriptif analisis adalah menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan data yang telah diperoleh sebagaimana adanya. Data 

yang diperoleh dalam bentuk dokumen pribadi, catatan lapangan, ucapan 

dan tindakan responden, gambar dan bukan data yang bentuk angka.
2
 

                                                 
1
 Trisna Rukhmanan dkk., Metode Penelitian Kualitatif (Solo: CV Rey Media Grafika, 

2022), 142. 
2
 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2019), 147. 
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Deskriptif analis berarti memusatkan perhatian kepada masalah-

masalah sebagaimana adanya pada saat melakukan penelitian, kemudian 

masalah yang ada diolah dan dianalisis untuk mengambil kesimpulan.  

B. Sumber Data  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah subjek dari mana data diperoleh. Data 

primer disebut juga data asli yang bersifat up to date. Untuk mendapatkan 

data primer, peneliti harus mengumpulkan langsung dari informan.
3
 Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan 2 teknik yaitu wawancara dan 

dokumentasi. Sumber data dari penelitian ini adalah masyarakat desa 

Srisawahan kecamantan Punggur yang berprofesi sebagai petani, amil 

zakat dan tokoh agama. 

Dalam penelitian ini tidak semua warga desa Srisawahan 

kecamatan Punggur yang berprofesi sebagai petani dijadikan sebagai 

sumber data. Peneliti menggunakan teknik sampel dalam pengambilan 

data. Teknik pengambilan data melalui sampel yang digunakan oleh 

peneliti yakni purposive sampling. Purposive sampling merupakan suatu 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu berdasarkan sifat 

serta ciri-ciri spesifik yang dimiliki oleh sampel itu.
4
  

                                                 
3
 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), 57. 
4
 Ibid., 56. 
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Terkait dengan penelitian ini yaitu ―Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Kurangnya Minat Muzakki dalam Menunaikan Zakat 

Pertanian (Studi Kasus Desa Srisawahan Kecamatan Punggur)‖ maka 

peneliti menetapkan beberapa kriteria warga yang dapat dijadikan sebagai 

sampel diantaranya: 

a. Petani yang memiliki lahan seluas 0,5 Hektar atau lebih karena dengan 

luas lahan tersebut setidaknya petani yang menanam padi bisa 

menghasilkan kurang lebih 3 Ton yang menurut syariat Islam sudah 

masuk dalam nisob zakat pertanian.  

b. Amil zakat yang telah mendapatkan surat keputasan (SK)  

c. Tokoh Agama yang tinggal di lingkungan yang aktif zakat. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada peneliti. Dalam hal ini peneliti dapat memperoleh data melalui 

biro pusat statistik, buku-buku, laporan jurnal dan lain sebagainya.
5
 

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa sumber data 

sekunder merupakan sumber data penunjang bagi penelitian ini. Sumber 

data yang peneliti gunakan untuk memperoleh data yang yang diperlukan 

berupa buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu diantaranya: 

a. Al-Qur‘an Asy-Syifaa‘ Hafalan Terjemah dan Tajwid Berwarna 

Metode Tikrar, Dewan Syariah. 

b. Terjemah Riyadhus Sholihin II, Muslich Shabir; 

                                                 
5
 Ibid., 57. 
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c. Tafsir Al-Munir Jilid 1 Aqidah,Syariah, Manhaj (Juz 1-2 Al-Fatihah -

Al-Baqoroh, Wahbah Az-Zuhaili; 

d. Al-Wafi Menyelami Makna 40 Hadis Rasulullah SAW, Musthafa Dieb 

Al-Bugha Muhyiddin Mistu 

e. Buku Fiqih Sunnah Jilid 2, Sayyid Sabiq; 

f. Buku Zakat Ketentuan dan Permasalahannya, Departemen Agama RI. 

g. Buku Ekonomi Syari‘ah Optimalisasi Zakat, Hasanuddin Bua dan 

Harafah;  

h. Buku Manajemen Pengelola Zakat, Rahmawati Muin; 

i. Buku Panduan Praktis Memahami Zakat, Infaq, Shadaqoh, Wakaf dan 

Pajak, Zulkifli; 

j. Buku Zakat Dalam Perekonomian Moderen, Didin Hafidhuddin; 

k. Buku Panduan Praktis Menghitung Zakat, Dewan Syari‘ah Baitul 

Maal; 

l. Ensiklopedia Profesi Seri Petani, T Puji Rahayu; 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

namun dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

sebagi berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontribusikan 

makna dalam suatu data tertentu. Melalui wawancara peneliti akan 
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mengetahui hal-hal yang mendalam mengenai partisipan dalam 

memberikan pendapat mengenai fenomena yang terjadi.
6
 

Teknik pengumpul data melalui wawancara terdiri dari tiga macam 

diantaranya wawancara terstruktur, wawancara semi terstruktur dan 

wawancara tidak tersruktur. Pada penelitian ini teknik wawancara yang 

digunakan adalah wawancara semi terstruktur. Wawancara semi tersruktur 

merupakan teknik wawancara yang pelaksanaannya lebih bebas 

dibandingkan dengan wawancara tersruktur, untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka.
7
 Dimana peneliti membuat pertanyaan 

terlebih dahulu namun di dalam proses wawancara peneliti dapat 

menimbulkan pertanyaan-pertanyaan baru di luar apa yang peneliti 

siapkan sebagai bentuk pencarian informasi yang lebih luas dan 

mendalam.  

Peneliti menggunakan Teknik wawancara ini untuk mendapatkan 

informasi-informasi mengenai apa saja faktor yang melatar belakangi 

kurangnya minat muzakki dalam membayar zakat pertania serta mengapa 

di desa Srisawahan belum dibentuk Lembaga Amil Zakat karena jika 

dilihat kembali, desa Srisawahan adalah desa icon kampung dakwah.  

2. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal berupa catatan-

catatan, majalah, surat kabar, notulen rapat dan lain sebagainya yang 

                                                 
6
 Boedi Abdullah, Metode Penelitian Ekonomi Islam (Muamalah), 1 ed. (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2014), 207. 
7
 Ibid., 208. 
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berkaitan dengan masalah penelitian. Dokumentasi merupakan data non 

manusia yang cukup bermanfaat karena telah tersedia.
8
 

Dengan demikian peneliti menggunakan metode dokumentasi 

untuk pengumpulan data berupa profil desa, data kepemilikan sawah dan 

surat keputusan (SK) amil desa Srisawahan kecamatan Punggur kabupaten 

Lampung Tengah. 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Untuk menguji dan melihat apakah data dari penelitian mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi kurangnya minat muzakki dalam 

menunaikan zakat pertanian di desa Srisawahan kecamatan Punggur valid dan 

reliabel maka peneliti melakukan uji keabsahan. Pada penelitian ini uji 

keabsahan data yang peneliti gunakan  adalah teknik kredibilitas (derajat 

kepercayaan). Teknik kredibilitas dalam penelitian kualitatif digunakan untuk 

menjelaskan mengenai hasil penelitian yang dilakukan benar-benar 

menggambarkan keadaan objek yang sesungguhnya. Teknik untuk menguji 

kredibilitas data kualitatif dalam penelitian ini adalah teknik triagulasi. Teknik 

triagulasi merupakan sebuah Teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil wawancara 

terhadap objek penelitian.
9
  

Triagulasi dapat dilakukan dengan tiga strategi yaitu triagulasi sumber, 

triagulasi teknik, dan triagulasi waktu. Jenis triagulasi yang digunakan dalam 

                                                 
8
 Samsu, Metode Penelitian Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed 

Methods, serta Research & Development (Jambi: Pusaka Jambi, 2017), 99. 
9
 Firdaus dan fakhry zamzam, Aplikasi Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Deepublish, 

2018), 107. 
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penelitian ini adalah triagulasi sumber yaitu teknik pengumpulan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui sumber yang berbeda.
10

  Peneliti 

menggunakan triagulasi sumber karena dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan tiga sumber diantaranya yaitu petani sebagai muzakki, amil dan 

tokoh agama.  

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara 

sistematis data yang telah diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi 

dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, memilih mana yang penting dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
11

 

Data yang didapatkan oleh peneliti baik data pustaka maupun data 

yang didapatkan di lapangan kemudian dikumpulkan. Untuk menganalisis 

data-data yang diperoleh peneliti menggunakan metode berfikir secara 

induktif. Metode berfikir Induktif adalah penelitian kualitatif tidak berawal 

dari teori namun dimulai dari fakta empiris. Peneliti terjun kelapangan untuk 

mempelajari, menganalisis, menafsirkan serta menarik kesimpulan dari 

fenomena yang terjadi. Data-data yang diperoleh dari lapangan selanjutnya 

dianalisis oleh peneliti sehingga menemukan makna, makna itulah yang 

menjadi hasil penelitian.
12

 

                                                 
10

 Zulmiyetri, Safaruddin, dan Nurhastuti, Penulisan Karya Ilmiah (Jakarta: Prenada 

Media, 2020), 166. 
11

 Hadi, Asrori, dan Rusman, Penelitian Kualitatif Studi Fenomenologi, Case Study, 

Grounded Theori, Etnografi, Biografi (Purwokerto: CV. Pena Persada, 2021), 68. 
12

 Siyoto dan Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 98. 
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Proses analisis data dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai 

berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok dan 

membuang yang tidak perlu. Reduksi data dilakukan dengan cara 

abstraksi. Tujuan reduksi ini yaitu untuk menyederhanakan data-data yang 

diperoleh salama penggalian data.
13

 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Pada tahapan ini 

peneliti berupaya mengklarifikasi dan menyajikan data sesuai degan 

pokok permasalahan.
14

 

3. Kesimpulan 

Kesimpulan merupakan tahap terkhir dalam analisis data. 

Penarikan kesimpulan dapat dilakukan dengan cara membandingkan 

kesesuaian pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang 

terkandung pada konsep dasar dalam penelitian tersebut.
15

    

Data-data yang diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kurangnya minat muzakki dalam 

menunaikan zakat pertanian dan belum dibentuknya Lembaga Amil Zakat di 

desa Srisawahan kecamatan Punggur, setelah semua data telah terkumpul 

kemudian dikaitkan dengan teori, dalil dan hukum sehingga dapat ditarik 

                                                 
13

 Ibid., 99. 
14

  Ibid., 100. 
15

 Ibid. 
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sebuah kesimpulan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

muzakki dalam menunaikan zakat pertanian dan mengapa di desa srisawahan 

kecamatan Punggur belum dibentuk Lembaga Amil Zakat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Profil Desa Srisawahan Kecamatan Punggur 

Desa Srisawahan dirintis pembukaannya pada Febuari 1955, desa 

Srisawahan sebelumnya merupakan hutan rimba atau hutan muda. Pertama 

kali dibuka oleh penduduk yang berjumlah 57 kepala keluarga kemudian 

terus bertambah dengan adanya pendatang baru hingga pada tahun 1957 

berkembang menjadi 197 kepala keluarga. Desa Srisawahan diakui oleh 

Departemen Trasmigrasi dan disahkan oleh pemerintah pada tahun 1957.  

Arti nama Srisawahan yaitu Sri (padi) dan sawahan (daerah sawah).
1
 

Sejak dibentuknya desa Srisawahan memiliki cita-cita menjadi 

sumber penghasilan padi dari sawah. Kata Srisawahan juga memiliki arti 

sebagai rizki yang berasal dari sawah. Harapan masyarakat Ketika 

memberikan nama desanya yaitu betul-betul berkeinginan agar nantinya 

daerah yang ditempati itu menjadi daerah persawahan yang dapat 

memperbanyak hasil produksi pertanian yang bertujuan untuk peningkatan 

kesejahteraan dan pembangunan masyarakat demi mencapai cita-cita 

masyarakat desa Srisawahan yang adil makmur, gemah ripah loh jinawi 

subur kang sarwo tinandur, murah kang sarwo tinuku.
2
 

 

                                                 
1
 Profil Desa Srisawahan dikutip pada 8 Desember 2022 

2
 Ibid. 
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a. Visi dan Misi Desa Srisawahan  

1) Visi Desa Srisawahan 

Terwujudnya masyarakat yang makmur dengan peningkatan 

sumber daya manusia untuk menjadi desa Agribisnis. 

2) Misi Desa Srisawahan 

a) Meningkatkan SDM melalui Pendidikan formal maupun 

informal memperbaiki dan menambah sarana dan prasarana 

yang dibutuhkan. 

b) Meningkatkan dan menambah kerjasama dengan dinas terkait 

khususnya pertanian untuk pengetahuan dan produksi 

pertanian.  

c) Meningkatkan dan menggali serta pemanfaatan usaha 

pertanian. 

d) Meningkatkan dan mengelola pendapatan asli desa. 

e) Melaksanakan spesifikasi wilayah untuk produk unggulan. 

f) Mewujudkan pemerintahan yang baik dan bersih.
3
 

b. Letak Geografis Desa Srisawahan 

1) Letak dan Batas Wilayah 

Desa Srisawahan adalah salah satu desa yang terletak di 

kecamatan Punggur kabupaten Lampung Tengah. Terletak di 

ketinggian 650 Mdpl. Batas wilayah utara desa Srisawahan 

berbatasan dengan desa Saptomulyo, wilayah selatan berbatasan 

                                                 
3
 Ibid., 
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dengan desa Wonosari, wilayah timur berbatasan dengan desa 

Sritejo Kencono dan wilayah barat berbatasan dengan desa 

Badransari.
4
 

2) Luas Wilayah 

Luas wilayah desa Srisawahan 1.082,6 ha dengan 

perincian luas pemukiman warga 19,250 ha, luas persawahan 2,45 

ha, luas perkebunan 2 ha, luas kuburan 1 ha, dan luas prasarana 

umum lainnya 3 ha.
5
 

c. Keadaan penduduk Desa Srisawahan 

Penduduk desa Srisawahan kecamatan Punggur mayoritas 

bersuku Jawa yang penduduknya berjumlah 2.450 orang dengan 784 

kepala keluarga. Desa Srisawahan merupakan icon kampung dakwah 

namun tidak semuanya menganut Agama Islam. Akan tetapi penduduk 

desa Srisawahan didominasi dengan Agama Islam yang berjumlah 

2.424 orang dari 2.450 orang jumlah keseluruhan penduduk desa 

Srisawahan.  Penduduk desa Srisawahan juga didominasi dengan 

petani yang berjumlah 540 kepala keluarga dari 784 keseluruan kepala 

keluarga. Adapun jumlah dan keadaan penduduk desa Srisawahan 

kecamatan Punggur adalah sebagai berikut:
6
 

 

 

 

                                                 
4
 Ibid., 

5
 Ibid. 

6
 Ibid. 
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Tabel 4.1 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Kepemilikan Lahan Pertanian 

 

No. Kepemilikan Sawah Jumlah Penduduk 

1 Di bawah 0,5 Ha 353 Orang 

2 Di atas 0,5 Ha 187  Orang 

 Jumlah 540 Orang 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwasanya jumlah 

keseluruhan penduduk desa Srisawahan yang bermata pencarian 

sebagai petani sebanyak 540 orang dengan klasifikasi 353 orang 

dengan jumlah kepemilikan sawah dibawah 0.5 Ha dan 187 orang yang 

memiliki sawah lebih dari 0,5 Ha. Namun dalam hal ini tidak semua 

petani dengan kepemikikan sawah dibawah 0,5 Ha masuk dalam 

kategori dapat menerima zakat (mustahik) karena banyak juga dari 

mereka yang memiliki profesi lain.  

Tabel 4.2 

Jumlah Masjid Berdasarkan Pengelolaan Zakat Pertanian 

 

No. Pengelolaan Zakat Pertanian  Jumlah Masjid 

1 Dikelola Panitia Zakat 2 Masjid 

2 Diserahkan Pada Masyarakat  9 Masjid 

 Jumlah 11 Masjid  

 

Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah masjid yang ada di desa 

Srisawahan berjumlah 11 dengan kategori 6 masjid dan 5 mushola. 

Dari jumlah masjid yang ada di desa Srisawahan tidak semuanya 

mengelola zakat pertanian, namun hanya 2 masjid yang mengelola 

zakat pertanian.  
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Tabel 4.3 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan 

 

No. Pendidikan Jumlah Penduduk 

1 SD/ MI 309 Orang 

2 SMP/ MTS 479 Orang 

3 SMA/ MA 743 Orang 

4 S1/ Diploma 152 Orang 

5 Putus Sekolah 2 Orang 

6 Pra Sekolah 425 Orang 

7 Buta Huruf 0 Orang 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwasanya pendidikan warga 

desa Srisawahan bukan tergolong warga yang rendah tingkat 

pendidikannya. Hal ini dapat dilihat dari warga yang lulus S1/Diploma 

sebanyak 152 orang dan 743 orang lulus SMA/MA, dari sini dapat 

diketahui bahwasanya warga desa Srisawahan sudah mulai sadar akan 

pentingnya pendidikan.   

2. Temuan Lapangan 

Zakat merupakan salah satu bagian dari rukun Islam yang 

menjadi   fondasi tegaknya Agama Islam di dalam diri seseorang. Zakat 

merupakan ibadah yang berhubungan dengan harta benda, melalui zakat 

akan tercipta keseimbangan sosial, terjalinnya kasih sayang dan dapat 

memunculkan rasa saling menghargai.
7
 Namun realitanya masih banyak 

umat Islam yang belum menaruh perhatian lebih pada syariat zakat, 

khususnya pada zakat pertanian.  

Mayoritas penduduk desa Srisawahan kecamatan Punggur 

beragama Islam dan bermata pencaharian sebagai petani. Berdasarkan 

                                                 
7
 Mistu, Al-Wafi Menyelami Makna 40 Hadis Rasulullah SAW (Syarah Kitab Arba‟in An-

Nawawiyah), 15–17. 
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data demografi desa Srisawahan kecamatan Punggur tahun 2022 jumlah 

keseluruhan penduduk desa sebanyak 2.450 orang, yang berprofesi 

sebagai petani sebanyak 585 orang sedangkan yang memiliki sawah 0,5 

ha ketas sebanyak 187 orang
8
 namun dalam pelaksanaan zakat pertanian 

masih terbilang kurang efektif. Hal ini tentu disebabkan oleh beberapa 

alasan. Apakah karena para pemuka agama dan amil sudah percaya 

bahwasanya para warga di desa Srisawahan faham mengenai pembayaran 

zakat atau karena warganya yang memang sulit untuk diarahkan atau 

karena disebabkan alasan yang lain. 

Maka dari itu peneliti ingin mencari tahu mengenai apa saja yang 

menjadi faktor penyebab kurangnya minat muzakki dalam membayar 

zakat pertanian dan bagaimana peran tokoh agama serta amil dalam 

penyelenggaraan zakat pertanian lalu mengapa di desa Srisawahan belum 

dibentuk Lembaga Amil Zakat. Berikut hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti terhadap tokoh agama, amil zakat dan muzakki yang ada di desa 

Srisawahan. 

Wawancara dengan salah satu amil zakat yaitu Bapak Misdi, 

beliau menuturkan bahwasanya telah menjadi amil sejak tahun 2002 dan 

menempati posisi sebagai seksi pengumpulan. Beliau menuturkan selama 

beliau menjadi amil beliau hanya mengkoordinir zakat fitrah saja, 

sedangkan zakat mal diserahkan kepada yang bersangkutan. Terkait 

pendampingan kepada masyarakat menurut beliau penting dan bahkan 

                                                 
8
 Profil Desa Srisawahan dikutip pada 8 Desember 2022 
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beliau sangat setuju jika di desa Srisawahan kecamatan Punggur diadakan 

Lembaga Amil Zakat, karena dengan begitu zakat bisa lebih terkoordinir 

dan pendistribusiannya bisa lebih merata. Beliau menuturkan bahwasanya 

para amil yang ada di desa Srisawahan belum pernah berkumpul dalam 

satu forum untuk membahas terkait hal tersebut.
9
 

Selanjutnya wawancara dengan Bapak Suwardi selaku amil zakat, 

beliau menuturkan bahwasanya sudah menjadi panitia pengumpul zakat 

sejak sekitar tahun 1985 dan sekarang beliau diberi amanah sebagai seksi 

pengumpul zakat. Beliau menuturkan zakat di lingkungan Masjid Al-

Hidayah sudah masuk dalam kategori baik dalam pengelolaan dan 

pengordinirannya. Ketika musim panen telah usai para panitia pengumpul 

zakat memberikan pengumuman bahwasanya akan ada pengumpulan 

zakat dan akan ada petugas yang mengambil zakat kerumah-rumah. 

Hampir seluruh warga di sekitar Masjid Al-Hidayah antusias untuk 

membayar zakat, bahkan Ketika panitia pengumpul zakat agak terlambat 

dalam mengumumkan penarikan zakat maka wargalah yang 

mengingatkan. Pak Suwardi menuturkan bahwasanya untuk membangun 

kesadaran masyarakat hingga seperti sekarang bukanlah hal yang mudah 

dan membutuhkan waktu yang tidak sebentar.
10

 

Selanjutnya wawancara dengan Bapak Misbah selaku ustadz dan 

amil di desa Srisawahan, beliau menuturkan bahwasanya zakat di desa 

                                                 
9
 Wawancara dengan Ibu Sri selaku Petani Desa Srisawahan Kecamatan Punggur pada 

tanggal 23 Oktober 2022 
10

 Wawancara dengan Bapak Suwardi selaku Amil Zakat  di Desa Srisawahan Kecamatan 

Punggur pada tanggal 30 Desember 2022 
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Srisawahan masih terbilang variatif belum sepenuhnya terkoordinir 

namun untuk zakat di lingkungan Masjid Nurul Islam setidaknya sudah 

lebih baik dibandingkan dengan lingkung masjid lainnya. Ketika musim 

panen telah tiba dan hampir usai beliau memberikan pemahaman kepada 

warga sekitar bahwanya zakat merupakan rukun Islam dan kewajiban 

yang harus ditunaikan oleh umat Islam serta untuk pembersihan harta 

yaitu dengan zakat. Beliau juga menuturkan bahwasanya penting adanya 

pendampingan kepada masyarakat agar masyarakat merasa diayomi dan 

menambah kesadaran akan pentingnya membayar zakat. Beliau juga 

menuturkan bahwasanya di desa Srisawahan kecamatan Punggur dalam 

hal sosialisasi mengenai zakat khususnya zakat pertanian masih terbilang 

minim baik itu sosialisasi secara langsung kepada masyarakat maupun 

melalui media komunikasi contohnya poster, spanduk dan lain 

sebagainya. Terkait Lembaga Amil Zakat kenapa belum terbentuk, beliau 

menuturkan bahwasanya di desa Srisawahan tidak terdiri dari satu ormas 

dan tiap ormas memiliki tokoh yang telah tersertifikasi sebagai amil, jadi 

cukup sulit untuk membangun Lembaga Amil Zakat. Untuk pengadaan 

LAZ pada dasarnya adalah penting namun pengadaan LAZ tidak bisa 

menjamin warga bisa percaya dengan pengelolaannya. Menurut beliau 

akan lebih efektif jika zakat dikelola oleh masing-masing masjid atau 

mushola karena masyarakat bisa lebih percaya.
11

  

                                                 
11

 Wawancara dengan Bapak Misbah selaku Tokoh Aganma di Desa Srisawahan 

Kecamatan Punggur pada tanggal 7 Desember 2022 
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Selanjutnya wawancara dengan Bapak Yono selaku tokoh agama. 

Beliau menuturkan bahwasanya pelaksanaan zakat pertanian di desa 

Srisawahan masih belum bisa semaksimal zakat fitrah. Khususnya 

kepemilikan sawah di lingkungan Masjid Baiturrahman yang rata-rata 

tidak terlalu luas dan hasilya pun sering tidak masuk nisob maka dari itu 

para tokoh agama di lingkungan Masjid Baiturrahman tidak terlalu 

berfokus pada pelaksanaan zakat pertanian. Jikalau ada yang ingin 

menyisihkan hasil panennya beliau menganggap bukan sebagai zakat 

namun sebagai infak. Untuk pembentukan LAZ beliau berpendapat tidak 

perlu diadakan karena zakat di desa Srisawahan sendiri sudah dibawahi 

oleh unit pengumpul zakat (UPZ) yang dikelola oleh KUA kecamatan 

Punggur sebagai turunan dari BAZNAZ kabupaten Lampung Tengah. 

UPZ melantik beberapa amil yang ada di desa Srisawahan sebagai 

perpanjangan tangan dan mereka berkewajiban untuk melaporkan hasil 

zakat yang diperoleh.
12

  

Selanjutnya wawancara dengan Bapak Tumiran selaku tokoh 

agama, beliau menuturkan bahwasanya zakat di desa Srisawahan belum 

bisa dikatakan terlaksana dengan baik. Di desa Srisawahan menurut 

beliau ada 3 masjid yang pelaksanaan zakatnya sudah lebih baik 

dibandingkan dengan masjid-masjid lain yang ada di desa Srisawahan 

yaitu Masjid Nurul Islam, Nurul Iman dan Al-Hidayah. Untuk upaya yang 

telah dilakukan yaitu berupa ceramah namun belum konsisten tiap kali 

                                                 
12

 Wawancara dengan Bapak Yono selaku Amil Zakat  di Desa Srisawahan Kecamatan 

Punggur pada tanggal 25 Desember 2022 
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musim panen tiba. Menurut beliau perlu adanya pendampingan kepada 

masyarakat dalam pelaksanaan zakat, namun kalau untuk penbentukan 

LAZ di desa Srisawahan masih terbilang susah karena di desa Srisawahan 

terdiri dari beberapa ormas dan juga pemahaman masyarakat di desa 

Srisawahan yang berbeda-beda.    

Selanjutnya wawancara dengan Bapak Supri selaku tokoh agama 

beliau menuturkan bahwasanya zakat di desa Srisawahan belum bisa 

dikatakan Ideal. Khususnya di lingkungan Masjid Nurul Iman dulu 

sempat sangat terkelola, ketika waktu panen telah usai para amil 

mengkoordinir agar warganya membayar zakat, namun sudah dua tahun 

belakang ini pengelolaan zakat tidak seperti dulu lagi semenjak pergantian 

pengurus. Dalam mengkoordinir zakat pengurus yang sekarang bisa 

dibilang semangatnya berbeda dengan pengurus sebelumnya, jadi lama-

kelamaan kesadaran masyarakat mulai menurun. Walaupun tiap kali 

panen beliau sudah senantiasa mengingatkan untuk membayar zakat, 

namun peran amil  juga sangat dibutuhkan dalam mengkoordinir 

pembayaran zakat. Beliau juga menuturkan mengapa di desa Srisawahan 

belum dibentuk Lembaga Amil zakat karena di kabupaten dulu sempat 

ada perbincangan terkait pengelolaan zakat yang kurang jelas, jadi hal 

tersebut menjadi pertimbangan dalam pembentukan Lembaga Amil Zakat 

di desa Srisawahan kecamatan Punggur. Beliau menuturkan lebih setuju 
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jika zakat di desa Srisawahan dikelola oleh masing-masing pengurus 

masjid, namun pengelolaannya diserentakan satu desa.
13

 

 

4.4 Tabel Hasil Wawancara Muzakki 

N0 Permasalahan 

Narasumber 

Sugimin Defi Sri Marsih Dasiem 

1 Pendidikan SD S1 SMA SMA SMA 

2 
Pemahaman 

Agama 
Terbatas Terbatas Terbatas Terbatas Terbatas 

3 Penyuluhan 
Kurang 

Maksimal 

Kurang 

Maksimal 

Kurang 

Maksimal 

Kurang 

Maksimal 

Kurang 

Maksimal 

4 
Pembayaran 

Zakat 
Rutin 

Belum 

rutin 

Belum 

rutin 
Rutin Rutin 

5 
Perhitungan 

Zakat 

Belum 

Sesuai 

Belum 

Sesuai 

Belum 

Sesuai 
Sesuai Sesuai 

6 
Pembentukan 

LAZ 

Tidak 

Perlu 
Perlu Perlu Perlu Perlu 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwasanya tingkat 

pendidikan di desa Srisawahan tidak termasuk dalam desa yang rendah 

tingookat pendidikannya, karena jika dilihat dari data demografi desa 

Srisawahan lebih dari seperempat warga desa adalah lulusan SMA/MA 

yaitu sebanyak 743 orang dan 152 orang yang terdata telah lulus 

S1/Diploma.
14

  Peneliti meneliti mengenai pendidikan karena tidak 

menutup kemungkinan pendidikan termasuk ke dalam faktor yang 

mempengaruhi kurangnya minat para muzakki yang ada di desa 

Srisawahan untuk melaksanakan zakat pertanian, namun berdasarkan 

                                                 
13

 Wawancara dengan Bapak Supri selaku Tokoh Aganma di Desa Srisawahan 

Kecamatan Punggur pada tanggal 12 Desember 2022 
14

 Profil Desa Srisawahan dikutip pada 8 Desember 2022 
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wawancara yang telah dilakukan kebanyakan petani mengetahui syari‘at 

zakat pertanian dari ceramah tokoh agama dan bukan dari bangku 

sekolah. Jadi peneliti menyimpulkan bahwasanya pendidikan bukan 

termasuk faktor yang mempengaruhi kurangnya minat para petani dalam 

melaksanakan zakat pertanian. 

Mayoritas pemahaman agama warga desa Srisawahan dapat 

dikatakan cukup terbatas, hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara yang 

peneliti lakukan bahwasanya kebanyakan dari warga mengetahui hukum 

zakat pertanian adalah wajib. Namun kebanyakan warga mengetahui 

hukum zakat hanya sebatas wajib, mengenai batas minimal hasil panen 

yang harus dikeluarkan zakatnya dan mengenai perhitungan zakat 

kebanyakan warga belum faham. Kebanyakan dari mereka mengeluarkan 

zakat hanya berdasarkan kira-kira tidak melalui perhitingan terlebih 

dahulu.  

Mengenai peran amil kebanyakan dari mereka menyatakan 

bahwasanya amil hanya aktif pengelolaannya pada saat bulan romadhon 

saja (zakat fitrah) sedangkan untuk pengelolaan zakat mal kebanyakan 

amil menyerahkan kepada pihak yang bersangkutan secara langsung. 

Maka dari itu kebanyakan warga merasa perlu adanya Lembaga Amil 

Zakat, karena dengan adanya LAZ zakat mereka dapat terkelola dengan 

baik. Namun dari beberapa sampel yang diambil terdapat satu warga yang 

kurang setuju bahwasnya LAZ didirikan yaitu Bapak Gimin. Beliau 

menyatakan bahwasanya integritas para pengurus menjadi pertimbangan, 
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karena jika LAZ didirikan maka dikhawatirkan para pengurus akan lebih 

mengutamakan keluarga atau kerabat dekat.
15

 

B. Pembahasan 

1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kurangnya Minat Muzakki 

dalam Pembayaran Zakat Pertanian  

 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan maka diperoleh 

informasi mengenai beberapa faktor yang melatarbelakangi kurangnya 

minat muzakki dalam membayarkan zakat pertanian, namun penulis 

sebagai peneliti tidak bisa hanya mengambil kesimpulan dari satu pihak 

saja dalam hal ini adalah para petani selaku muzakki, namun peran para 

ustadz dan amil juga harus diteliti karena tidak menutup kemungkinan 

mereka menjadi salah satu faktor penyebab kurangnya minat para petani 

(muzakki) dalam membayar zakat pertanian. 

Maka dari itu penulis melakukan wawancara dengan muzakki, 

tokoh agama dan amil zakat yang ada di desa Srisawahan. Dari hasil 

wawancara tersebut penulis dapat menarik kesimpulan mengenai apa saja 

faktor yang melatar belakangi kurangnya minat muzakki dalam 

membayar zakat pertanian diantaranya zaitu: 

a. Pemahaman Agama 

Mayoritas petani di desa Srisawahan tahu mengenai syariat 

zakat pertanian dan mau melaksanakan zakat, namun dalam 

prakteknya masih belum sesuai dengan ketentuan hukum Islam. 

                                                 
15

 Wawancara dengan Bapak Gimin selaku Petani di Desa Srisawahan Kecamatan 

Punggur pada tanggal 10 Desember 2022 
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Kebanyakan dari muzakki belum tahu berapa batas minimal hasil 

panen yang wajib dikeluarkan zakatnya. Kebiasaan mereka langsung  

menyisihkan sebagian hasil usahanya tanpa dihitung terlebih dahulu 

berapa besar harta hasil pertanian yang harus muzakki keluarkan dan 

pembayaran zakatnya tidak tiap kali panen.  

b. Minimnya Sosialiasasi Mengenai Zakat Pertanian 

Sosialisasi di desa Srisawahan masih terbilang minim atau 

sekedarnya saja dan belum masif. Baik itu sosialisasi secara langsung 

maupun tidak langsung. Peran tokoh agama dan amil sangat 

dibutuhkan dalam melaksanakan sosialisasi secara langsung dengan 

memberikan wawasan bagi warga melalui ceramah atau kegiatan-

kegiatan pelatihan sejenisnya. Sedangkan sosialisasi secara tidak 

langsung dapat berupa poster maupun spanduk yang dipasang di 

tempat umum. Karena dalam membangun kesadaran seseorang 

membutuhkan pengulangan untuk membuat seseorang bisa menjadi 

yakin dan mau melaksanakan apa yang telah diajarkan.  

c. Peran Amil dalam Menjalankan Tugas 

Amil zakat merupakan seseorang yang melaksanakan segala 

kegiatan mengenai zakat. Mulai dari mengumpulkan, mencatat, 

membantu menghitung bagi warga yang kesusahan dalam perhitungan 

zakat, dan menyalurkan zakat kepada seseorang yang berhak. Para 

amil zakat juga memiliki kewajiban memberikan pengetahuan kepada 

masyarakat mengenai zakat, namun dalam pelaksanaanya para amil 
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khususnya di desa Srisawahan kurang telaten dalam mengkoordinir 

zakat mal khususnya dalam hal zakat pertanian. Namun terdapat 

beberapa tempat di desa Srisawahan yang amilnya semangat dalam 

mengkoordinir pembayaran zakat maka secara otomatis zakat di 

daerah tersebut bisa terlaksana dengan baik.   

d. Faktor Tradisi/ Kebiasaan  

Tradisi akan sangat berpengaruh pada tingkah laku seseorang. 

Contohnya di lingkungan Masjid Nurul Islam dan Masjid A-Hidayah 

jika musim panen telah tiba para amil mengumumkan bahwasanya 

akan mengambil zakat dan para petani di daerah tersebut hampir 

keseluruhan membayar zakat. Bahkan jika para amil telat 

mengumumkan pengumpulan zakat maka para warga yang bertanya 

kapan akan dilaksnakan pengumpulan zakat pertanian.  

e. Belum ada Lembaga Amil Zakat (LAZ) 

Selama ini dalam praktek zakat di desa Srisawahan sudah 

cukup baik karena kebanyakan masyarakat sudah sadar akan 

pentingnya zakat namun terdapat kebiasaan masyarakat yang tidak 

bisa dipertahankan yaitu dalam hal perhitungan dan pendistribusian 

zakat yang terkesan tidak terkelola dengan profesional sehingga nilai 

yang terkandung dalam zakat menjadi tidak terlihat. Ketidak tepatan 

dalam perhitungan, pendistribusian dan identifikasi mustahiq 

menjadikan zakat tidak berdampak luas. 
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2. Peran Penyuluh Agama Serta Amil dalam Penyelenggaraan Zakat 

Pertanian 

Belum adanya lembaga yang mengelola zakat di desa 

Srisawahan kecamatan Punggur menjadi kendala bagi masyarakat dalam 

menghitung dan menyalurkan zakat. Kebanyakan dari masyarakat yang 

mengeluarkan zakat dalam perhitungannya belum sesuai dengan hukum 

Islam dan dalam pendistribusiannya secara individu diberikan kepada 

seseorang yang mereka suka. Berdasarkan hal ini, peran tokoh agama dan 

amil ataupun petugas pengumpul zakat sangat dibutuhkan. Tidak hanya 

mengenai pengumpulan dan pendistribusian zakat namun dalam hal 

perhitungan serta memahamkan masyarakat mengenai pentingnya zakat 

juga sangat dibutuhkan, karena untuk membangun kesadaran  masyarakat 

bahwasanya zakat juga termasuk dalam syariat islam yang diwajibkan 

oleh Allag SWT.  

Akan tetapi faktanya di desa Srisawahan tidak demikian. Hanya 

terdapat dua masjid yang aktif dalam pengelolaan zakat pertanian, 

sedangkan masjid yang lain menyerahkan kepada pihak yang 

bersangkutan untuk pendistribusian zakat hasil pertanian mereka. 

Sehingga untuk keaktifan zakat pertanian di desa Srisawahan belum 

terlihat. Wawancara dari beberapa narasumber menyatakan bahwasanya 

peran seorang tokoh agama serta amil atau panitia pengumpil zakat sangat 

berpengaruh. Diantaranya wawancara dengan bapak Wardi seorang amil 

serta tokoh agama di lingkungan masjid Al-Hidayah, beliau menuturkan 
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bahwasanya untuk membangun kesadaran masyarakat sekitar masjid Al-

Hidayah hingga menjadi masyarakat yang sadar akan pentingnya 

membayar zakat itu tidak mudah karena butuh kesabaran dan 

kekonsistenan dalam menyampaikan serta membutuhkan waktu yang 

lama.
16

 Serta penuturan dari bapak Supri seorang tokoh agama di 

lingkungan masjid Nurul Iman yang mana sekitar dua tahun yang lalu di 

lingkungan masjid Nurul Iman zakatnya juga terkelola, namun setelah 

pergantian pengurus panitia pengumpul zakat kini sudah tidak seaktif 

yang dulu lagi.
17

 Dari sini dapat dilihat bahwasnya  peran tokoh agama 

dan Amil sangat berpengaruh pada kebiasaan masyarakat, khususnya 

dalam hal zakat pertanian. Maka dari itu penulis berfikir mengapa di desa 

Srisawahan belum dibentuk Lembaga Amil Zakat karena secara tidak 

langsung jika LAZ dibentuk baik itu zakat mal maupun zakat fitrah bisa 

lebih terkelola, karena ada lembaga khusus yang fokus mengelola hal 

tersebut.  

Maka dari itu peneliti juga meneliti mengapa di desa Srisawahan 

belum dibentuk Lembaga Amil Zakat (LAZ). Dari hasil wawancara 

dengan para tokoh agama, amil dan warga yang ada di desa Srisawahan 

kecamatan Punggur maka peneliti mengambil kesimpulan bahwasanya 

perlu banyak pertimbangan untuk mendirikan Lembaga Amil Zakat 

(LAZ) dan dari pertimbangan-pertimbangan tersebut cukup sulit untuk 

                                                 
16

 Wawancara dengan Bapak Wardi selaku amil dan tokoh agama di desa Srisawahan 

kecamatan Punggur pada 30 Desember 2022 
17

 Wawancara dengan Bapak Supri selaku tokoh agama di desa Srisawahan kecamatan 

Punggur pada 12 Desember 2022 
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LAZ didirikan. Seperti penuturan dari Bapak Misbah selaku tokoh agama 

sekaligus amil menuturan bahwasaya di desa Srisawahan tidak terdiri dari 

satu ormas dan tiap ormas memiliki tokoh agama yang telah tersertifikasi 

sebagai amil. Jika LAZ itu didirikan, maka setiap tokoh akan 

mengusulkan LAZ berdiri atas nama ormas mereka masing-masing. 

Selain itu sebagai pertimbangan juga penuturan dari Bapak Supri 

bahwasanya di kabupaten dulu sempat menjadi perbincangan terkait zakat 

yang kurang jelas dalam pengelolaannya. Ketika LAZ itu dibentuk maka 

sifatnya adalah menurun dari pusat kebawah, jika yang diatas sudah 

bermasalah maka yang dibawah akan menimbulkan banyak pertanyaan-

pertanyaan dari masyarakat. Dan penuturan dari Bapak Gimin integritas 

para pengurus juga menjadi pertimbangan, karena jika LAZ didirikan 

maka dikhawatirkan para pengurus akan lebih mengutamakan keluarga 

atau kerabat dekat.   

 

 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah peneliti lakukan 

maka dapat diambil kesimpulan diantaranya: 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kurangnya minat muzakki dalam 

membayar zakat pertanian diantaranya pemahaman agama, minimnya 

sosialisasi mengenai zakat pertanian, peran para amil dalam menjalankan 

tugas, faktor kebiasaan atau tradisi dan belum adanya Lembaga Amil 

Zakat. 

2. Peran penyuluh agama serta amil dalam penyelenggaraan zakat pertanian 

di desa Srisawahan dapat dikatakn masih kurang maksimal. Serta beberapa 

alasan mengapa di desa Srisawahan kecamatan Punggur belum dibentuk 

Lembaga Amil Zakat diantaranya karena di kabupaten sempat menjadi 

perbincangan terkait pengelolaan zakat yang kurang jelas, integritas 

pengurus juga menjadi pertimbangan jika dibentuk Lembaga Amil Zakat 

ditakutkan pengurus lebih mengutamakan keluarga atau orang terdekat, 

dan di desa Srisawahan sendiri terdapat beberapa ormas dan tiap ormas 

memiliki tokoh yang telah tersertifikasi sebagai amil, jadi dengan adanya 

pertimbangan-pertimbangan tersebut cukup sulit untuk membangun 

Lembaga Amil Zakat. 

 

 



59 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan maka 

peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat memberikan manfaat 

kepada pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian ini. Adapun saran-saran 

yang dapat disampaikan sebagi berikut: 

1. Diharapkan kepada masyarakat di desa Srisawahan kecamatan Punggur 

khususnya para petani agar senantiasa menjalankan kewajiban sebagai 

umat Islam yaitu mengeluakan zakat pertanian apabila hasil panennya 

telah mencapai nisob. 

2. Diharapkan kepada para tokoh agama di desa Srisawahan kecamatan 

Punggur agar memberikan sosialisasi secara intensif mengenai pentingnya 

zakat.  

3. Diharapkan kepada para amil zakat di desa Srisawahan kecamatan 

Punggur supaya bisa lebih telaten dalam mengkoordinir zakat pertanian 

agar zakat fitrah maupun zakat mal dalam penyelenggaraannya bisa 

berjalan dengan baik. 

4. Jika mendirikan Lembaga Amil Zakat (LAZ) di desa Srisawahan 

kecamatan Punggur dirasa cukup sulit maka penyerentakan pengelolaan 

zakat pada tiap masjid bisa menjadi solusi agar zakat di desa Srisawahan 

kecamatan Punggur bisa terselenggara lebih baik.   
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